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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kriminalisasi pendanaan terorisme sebagai tindak pidana karena

penyandang dana juga termasuk pelaku dari tindak pidana terorisme. Menjerat master mind dalam hal ini

penyandang dana sangatlah penting dalam mendukung keberhasilan penanggulangan terorisme. Kasus

bermula dari keterlibatan Koswara dalam mendanai kelompok Mujahidin Indonesia Timur (MIT) dengan

memanfaatkan Financial Technology. Dengan kehadiran Financial Technology menjadikan bentuk baru dan

memberi peluang bagi pelaku terorisme untuk melakukan kejahatan tersebut. Hal ini disebabkan karena

adanya celah regulasi di dalam Financial Technology yang mendorong terjadinya pendanaan aksi terorisme.

Melalui pendekatan follow the money diharapkan dapat mengungkapkan situasi dan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi dalam menganalisis tipologi pendanaan terorisme guna mendukung upaya

pencegahan terorisme di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Dalam proses

pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa tipologi pendanaan terorisme Koswara terhadap kelompok MIT dilakukan dengan berbagai macam

cara baik menggunakan pengiriman konvensional melalui Bank maupun melalui FinTech. Sumber

pendanaan diperoleh dari sumber yang legal/sah melalui dana pribadi dan Infaq Simpatisan. Kemudian

untuk metode perpindanahan dana tersebut melalui bank konvensional dan pemanfaatan layanan Financial

Technology seperti e-wallet, e-commerce dan e-payment. Selanjutnya untuk kegunaan dana tersebut

diperuntukan bagi kebutuhan logistik dan sumber daya kelompok MIT berupa 2 unit GPS dan kebutuhan

keberlangsungan hidup para anggota kelompok MIT. Selanjutnya terkait penerapan regulasi pengawasan

Financial Technology saat ini masih lemah. Perlu langkah komprehensif dari aparat penegak hukum dan

sejumlah instansi terkait untuk mematikan sumber daya dari kelompok teroris dengan cara menganalisis

tipologi pendanaan kelompok teroris guna memutus jejaring pendanaan kelompok tersebut. Kemampuan

menganalisis tipologi pendanaan kelompok teroris diyakini mampu diterapkan untuk menghentikan kegiatan

kelompok teroris lainnya di Indonesia.

......The research is motivated by the criminalization of terrorism financing as a crime because the financial

providers are also the perpetrators of terrorism. Capturing the master mind, in this case the fund provider, is

very important in supporting the success of countering terrorism. The case begins from Koswara's

involvement in funding the East Indonesia Mujahideen (MIT) group by utilizing financial technology. The

presence of financial technology has created a new way and provided opportunities for terrorists to commit

the crimes. This is due to the presence of regulatory loopholes in financial technology that encourages such

financing of terrorism acts. Using the Follow the Money approach, it is expecyted that law enforcement

agencies can reveal the situation and problems they face in analysing the typology of terrorism financing in
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order to support the efforts of preventing terrorism in Indonesia. The study employs the qualitative

approach. Data is collected through several tehniques, such as literature study and interviews. The results of

the study indicate that the typology of financing terrorism committed by Koswara given to MIT group is

carried out in various ways, both using conventional transfers through banks and Fintech. The sources of

fund are lega or legitimate through personal funds and symphatizers’contribution (infaq). Meanwhile, the

methods of transferring funds are through conventional banks and financial technology services, such as e-

wallet, e-commerce and e-payment. The funds are used to pay for logistics and resources of the MIT group,

such as two GPS units and survival needs of the members of the MIT group. Due to the fact that the

implementation of financial technology supervision regulations is currently still weak, the author

recommends the relevant agencies to take comprehensive steps to close the resources of terrorist groups by

analysing the typology of terrorist group funding in order to cut off the funding network of the group. The

ability to analyse the typology of terrorist group funding is believed to be able to be applied to stop the

activities of other terrorist groups in Indonesia.


